BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, hal
ini tertuang dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1), menyatakan bahwa tiap-tiap
warga negara berhak untuk mendapatkan pengajaran. Pengajaran bagi setiap
warga negara pada hakekatnya merupakan upaya untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa secara maksimal sehingga dengan kemampuannya siswa akan
dapat memenuhi kebutuhan hidup dan kelak akan digunakan bagi dirinya sendiri,
keluarga, masyarakat dan negara. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu
usaha pengembangan sumber daya manusia (SDM), walaupun usaha
pengembangan SDM tidak hanya dilakukan melalui pendidikan khususnya
pendidikan formal (sekolah), tetapi sampai detik ini pendidikan masih dipandang
sebagai sarana dan wahana utama untuk mengembangkan SDM yang dilakukan
dengan sistematis, programatis, dan berjenjang.

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode
tertentu sehingga siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Muhibbin Syah, 2004: 10). Dalam
arti sempit pendidikan adalah pengajaran yang diselanggarakan umumnya di
sekolah sebagai pendidikan formal. Sedangkan para ahli psikologi memandang

pendidikan adalah pengaruh orang dewasa terhadap anak yang belum dewasa agar



mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-
hubungan dan tugas-tugas sosialnya dalam bermasyarakat.

Ilmu pendidikan disebut juga pedagogik, yang merupakan terjemahan
dari Bahasa Inggris yaitu “pedagogics”. Pedagogics sendiri berasal dari bahasa
Yunani yaitu “pais” yang artinya anak, dan “again” yang artinya membimbing.
Poerbakwatja dan Harahap (1982: 254) mengemukakan pedagogik mempunyai
dua arti yaitu: 1) praktek, cara seseorang mengajar, membimbing, dan mengawasi
pelajaran yang disebut juga pendidikan. Dari pengertian itu dapat dipahami bahwa
pendidikan mengandung pengertian “bimbingan yang diberikan kepada anak”
yaitu bimbingan tentang suatu mata pelajaran yang diberikan oleh guru pada
peserta didik secara formal (Syaiful Sagala, 2006: 2).

Pendidikan di sekolah tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran dan
interaksi antara guru dan siswa. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik atau murid (syaiful
Sagala, 2006: 61). Guru harus dapat menyesuaikan antara bahan ajar dengan
metode pembelajaran agar murid dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal.
Refleksi keseluruhan dari pembelajaran ditunjukkan oleh prestasi belajar yang
dicapai oleh siswa. Namun kenyataanya dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah sering dijumpai beberapa masalah. Banyak dijumpai siswa yang
mempunyai nilai rendah dalam sejumlah mata pelajaran, khususnya pembelajaran
matematika. Guru merupakan kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan dan
mereka berada dititik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang

diarahkan pada perubahan kualitas. Guru bertanggung jawab untuk mengatur,



mengarahkan, dan menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk
melaksanakan kegiatan di kelas tersebut, diperlukan pemilihan strategi yang tepat
dan sesuai dengan materi/ konsep yang akan diajarkan. Model mengajar yang
dipakai oleh guru juga akan berpengaruh terhadap cara belajar siswa yang mana
setiap siswa mempunyai cara belajar yang berbeda dengan siswa yang lainnya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan
pada jenjang pendidikan dasar. Matematika merupakan “Queen and Servant of
Science” maksudnya adalah matematika selain sebagai fondasi bagi ilmu
pengetahuan juga sebagai pembantu bagi ilmu pengetahuan yang lain, khususnya
dalam pengembangan ilmu pengetahuan tersebut. Untuk mencapai proses belajar
mengajar yang bisa menimbulkan komunikasi dua arah serta dapat mencapai
tujuan pengajaran yang sesuai dengan waktu yang tersedia maka dikembangkan
bentuk pengajaran yang tidak hanya berpusat pada siswa.

Banyak strategi pembelajaran yang merangsang siswa untuk belajar
mandiri, kreatif dan lebih efektif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Strategi
pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran matematika agar siswa
mampu belajar mandiri, kreatif dan lebih aktif adalah dengan strategi
pembelajaran “Index Card Match” dan strategi pembelajaran “Giving Questions
and Getting Answer”. Dalam strategi Index card match siswa ditekankan untuk
dapat memahami materi dengan bekerjasama secara berpasangan. Strategi ini
cukup menyenangkan terutama digunakan untuk mengulang materi yang sudah
diajarkan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa diajarkan

dengan strategi ini dengan catatan siswa diberi tugas mempelajari topik yang akan



diajarkan terlebih dahulu. Strategi Giving Questions and Getting Answers
melibatkan siswa untuk belajar aktif dalam kelompok. Strategi ini sangat baik
digunakan untuk mengulang materi pelajaran yang telah disampaikan dan lebih
tepat digunakan di akhir pertemuan atau di akhir semester sebagai rangkuman atau
pengulangan semua materi yang telah diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian tentang
“Studi Perbandingan Giving Questions and Getting Answers dengan Index Card
Match Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VV SD Negeri Sunggingan

1 Kecamatan Miri Kabupaten Sragen Tahun Ajaran 2010-2011".

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat diidentifikasi
masalah- masalah yang terjadi sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar matematika bukan hanya bersumber pada kurangnya
kemampuan siswa, boleh jadi ditentukan oleh adanya kelemahan dari strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kurang
tepat.

2. Aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika masih sangat
kurang. Siswa masih cenderung pasif dan kurang berani mengajukan
pertanyaan jika ada materi yang belum jelas, siswa kurang aktif dalam
mengerjakan latihan soal sendiri, siswa masih takut untuk mengerjakan soal di

depan kelas, dan sebagainya.



3.

Dalam proses belajar mengajar guru kurang memperhatikan apakah
pendekatan pembelajaran yang ia terapkan dapat diterima oleh kebanyakan
siswa pada pembelajaran matematika, dominasi guru masih sangat tinggi dan

pengorganisasian siswa cenderung rendah.

C. Pembatasan Masalah

Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam maka perlu adanya

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Studi perbandingan strategi pembelajaran Giving Questions and Getting
Answers dan strategi Index Card Match.

Strategi pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran dengan
strategi Giving Questions and Getting Answers dan Index Card Match.

Materi pembelajaran yang lebih ditekankan adalah materi KPK dan FPB

dalam pelajaran matematika.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah hasil belajar matematika melalui penggunaan strategi Giving
Questions and Getting Answers lebih baik dibandingkan dengan penggunaan
strategi Index Card Match ?

Lebih baik yang mana hasil belajar matematika siswa yang menggunakan

strategi Giving Questions and Getting Answers atau Index Card Match?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: menguji apakah hasil belajar matematika

melalui penggunaan strategi Giving Questions and Getting Answers lebih baik



dibandingkan dengan siswa yang diberi pengajaran dengan menggunakan strategi

Index Card Match.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan

kepada pembaca dan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan bahwa pembelajaran Giving Questions
and Getting Answers dan Index Card Match dapat digunakan sebagai
alternatif untuk mempengaruhi hasil belajar siswa serta sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar.

b. Bagi sekolah, sebagai masukan agar dapat menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat untuk memperoleh hasil belajar siswa yang lebih
baik.

c. Bagi peneliti menambah pengetahuan dan pengalaman pembelajaran

strategi Giving Questions and Getting Answers dan Index Card Match.



